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Abstract
Physical education helps students maintain their physical condition. With a high level of

physical fitness, a person is able to engage in activities more effectively. Students who tend to have
good physical fitness levels and regularly participate in sports activities are likely to be healthier
physically as adults compared to those who rarely engage in physical activities. This research was
conducted to assess the physical fitness levels of fifth and sixth-grade students at MI Al-Hidayah
Wajak for the 2024/2025 academic year. The study is classified as a survey with a quantitative
descriptive mechanism. The population consists of 132 students, with a sample of 57 students,
including 27 male students and 30 female students. The sampling method used was Proportionate
Stratified Random Sampling. Data collection was done through the Indonesian Physical Fitness Test
(TKSI) Phase C. The results of the study indicate the following physical fitness levels: 0 students
(0%) in the excellent category, 1 student (2%) in the good category, 27 students (37%) in the
average category, 29 students (51%) in the poor category, and no students in the very poor
category. Overall, the physical fitness level of the fifth and sixth-grade students at MI Al-Hidayah
Wajak for the 2024 /2025 academic year is categorized as "poor."

Keywords: student; physical fitness; TKSI; quality education

Abstrak

Pendidikan jasmani membantu siswa untuk menjaga kondisi tubuh. Dengan taraf kebugaran
jasmani yang tinggi membantu seseorang beraktivitas dengan lebih baik. Siswa yang cendrung
mempunyai taraf kebugaran jasmani yang baik dan sering melaksanakan kegiatan olahraga, maka
ketika dalam usia dewasa akan lebih sehat secara fisik dibandingkan dengan siswa yang jarang
melakukan kegiatan olahraga. Penelitian dilaksanakan guna mengetahui taraf kebugaran jasmani
siswa kelas V dan V1 di MI Al-Hidayah Wajak Tahun Ajaran 2024/ 2025. Penelitian termasuk dalam
jenis survei dengan mekanisme deskriptif kuantitatif. Jumlah populasi 132 siswa dengan sampel
sebanyak 57 siswa dengan cakupan 27 siswa laki-laki dan 30 siswa perempuan. Pemilihan sampel
melalui teknik Proportionate stratified random sampling. Teknik pengumpulan informasi pada
penelitian melalui Tes Kebugaran Jasmani Siswa Indonesia (TKSI) Fase C. Perolehan penelitian
menerangkan perolehan taraf kebugaran jasmani siswa pada klasifikasi baik sekali 0 siswa (0%),
klasifikasi baik 1 siswa (2%), pada klasifikasi sedang 27 siswa (37%), pada Klasifikasi kurang 29
siswa (51%), serta tidak terdapat siswa yang berada pada kategori kurang sekali. Sehingga secara
keseluruhan taraf kebugaran jasmani siswa kelas V dan VI di MI Al-Hidayah Wajak Tahun Ajaran
2024/ 2025 berada pada taraf “kurang”.

Kata kunci: siswa; kebugaran jasmani; TKSI; pendidikan berkualitas
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1. Pendahuluan

Selain meningkatkan aktifitas bergerak secara aktif bagi siswa, pendidikan jasmani juga
membentuk siswa secara utuh (Syafruddin et al. 2022). Pendidikan jasmani tidak hanya
membantu membentuk kebugaran siswa namun juga memberikan banyak manfaat seperti
membentuk siswa secara psikologis (Arisman et al. 2022). Dengan memberikan pendidikan
yang berkualitas membantu siswa memperkuat dan meningkatkan kemampuan dalam
menggunakan memahirkan keterampilan manipulatifnya (Chen et al. 2016). Pendidikan
jasmani membantu peserta didik untuk menjaga kebugaran jasmani serta disarankan untuk
meningkatan aktivitas fisik sedang hingga berat yang bermanfaat untuk menggurangi
berbagai penyakit kronis (Iserbyt et al. 2022).

Kebugaran jasmani merupakan kemampuan tubuh melakukan kegiatan secara fisik
dengan tidak menimbulkan keletihan yang berlebih, semakin baik tingkat kebugaran
seseorang maka cendrung tidak merasa cepat lelah (Agus 2012). Berdasarkan hasil penelitian
(Reis et al. 2024) menyatakan bahwa, siswa yang cendrung memiliki kebugaran jasmani yang
baik dan sering melakukan kegiatan olahraga, maka ketika dalam usia dewasa akan lebih sehat
secara fisik dibandingkan dengan siswa yang jarang melakukan kegiatan olahraga, juga
manfaat jangka panjang yang didapatkan semakin banyak jika aktivitas fisik dilakukan sejak
usia yang lebih muda atau kanak-kanak. Dengan lebih aktif bergerak secara fisik, memberikan
pengaruh terhadap keberhasilan dalam melaksanakan tugas yang diberikan, tidak hanya
secara fisik namun juga secara akademik. Juga sejalan dengan hasil penelitian (Alterman &
Gropel 2024) yang menemukan bahwa dengan tingkat kebugaran jasmani yang bagus, mampu
meningkatkan persentase kecerdasan kognitif pada siswa.

Sekolah dasar adalah lembaga pendidikan yang dirancang untuk menyiapkan siswa
selama 6 tahun sebelum akhirnya naik ketahap selanjutnya (Nugraha et al. 2020). Siswa yang
belajar di sekolah dasar biasanya berusia 6 hingga 12 tahun. Siswa sekolah dasar telah dapat
bersosialisasi dengan lingkungan sekolahnya. Selain itu siswa sekolah dasar mulai aktif
melakukan gerakan yang melibatkan motorik mereka seperti pada kegiatan fisik ringan yang
ditimbulkan dari hasil belajar mereka di sekolah (Istigomah dan Suyadi 2019). Juga
berdasarkan penjelasan dari (Murti 2018) yang menyatakan bahwa secara kemampuan
motorik siswa sekolah dasar menyukai kegiatan yang melibatkan gerak dalam melakukan
aktivitasnya.

Idealnya kebugaran jasmani dapat ditingkatkan dan dipertahankan, jika siswa aktif
melakukan aktivitas fisik atau berolahraga dengan durasi tertentu. Berdasarkan buku panduan
yang diterbitkan oleh (Kemenkes RI 2019) menjelaskan bahwa WHO menganjurkan siswa
sekolah melaksanakan aktivitas fisik dari derajat sedang hingga berat. World Health
Organization (2010) Juga menganjurkan untuk jenjang usia anak serta remaja untuk
melakukan kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan kebugaran jasmani seperti
permainan, pendidikan jasmani atau kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas tersebut,
setidaknya dilakukan sebanyak 3 kali dalam sepekan sehingga dapat mempertahankan
kebugaran jasmaninya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan yang dilakukan peneliti di MI Al-Hidayah Wajak, beliau menyatakan bahwa
sebelumnya belum pernah melakukan pengukuran mengenai tingkat kebugaran jasmani
siswa. Juga dikarenakan guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan tersebut bukan
merupakan lulusan yang sesuai dengan bidang yang diajarkan di sekolah, selain itu jumlah
guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang kurang, menyebabkan guru tersebut
mengalami kesulitan dalam melakukan pengukuran tingkat kebugaran jasmani siswa. Serta
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kurangnya waktu pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang hanya
dilakukan seminggu 1 kali pun tidak mencukupi kebutuhan siswa untuk meningkatkan
kebugaran jasmani siswa atau bahkan untuk mempertahankan kebugaran tersebut. Siswa pun
mudah merasa keletihan ketika mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan di sekolah dan kurang memperhatikan serta memahami pentingnya memiliki
kondisi kebugaran jasmani yang baik.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tergugah untuk mengetahui dan meneliti
kebugaran jasmani siswa dengan judul penelitian “Survei Kebugaran Jasmani Siswa Kelas V
Dan VI Di MI Al-Hidayah Wajak Tahun Ajaran 2024/ 2025”. Dengan tujuan untuk mengetahui
taraf kebugaran jasmani siswa.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 16 agustus dan 22 agustus di MI Al-Hidayah Wajak.
jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif dengan rancangan
penelitian survei. Dalam Penelitian ini sampel yang digunakan merupakan siswa-siswi kelas
V dan VI di MI Al-Hidayah Wajak tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah keseluruhan 132
siswa. Jumlah sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan kalkulasi rumus Slovin
dengan dengan taraf toleransi 10 %. Dalam penentuan sampel menggunakan teknik sampling
Proportionate stratified random sampling sehingga setiap kelas terwakilkan sehingga jumlah
keseluruhan sampel yaitu 57 siswa dengan pembagian siswa dari kelas VA (n=12), VB (n=12),
VI A (n=11), VI B (n= 11), dan VI C (n= 11) dengan jumlah siswa laki-laki (n= 27) dan siswa
perempuan (n= 30).

Instrumen yang akan digunakan yaitu Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) Fase C
yang meliputi child ball test, tok tok ball test, move the ball test, shuttle run 8 10 meter test dan
600 meter run test.

Tabel 1. Norma Penilaian Keseluruahan Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) Fase C

Interval Kategori
21-25 Baik Sekali
16-20 Baik
11-15 Sedang
6-10 Kurang

0-5 Kurang Sekali

Selanjutya setelah dilakukan perhitungan keseluruhan tes sesuai dengan norma masing-

masing tes, maka akan dilakukan perhitungan untuk mengetahui persentase masing-masing
tes tersebut dengan akumulasi persentase P=f / N x 100%.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Pengukuran taraf kebugaran jasmani dilakukan dengan melaksanakan kegiatan tes
untuk kemudian didapatkan hasil yang diinginkan. Setelah didapatkan hasil pengukuran,
kemudian dipresentasikan masing-masing kategori tes ke dalam tabel dan grafik.
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Tabel 2. Hasil Komponen Koordinasi Tangan dan Mata Child Ball Test

Komponen Koordinasi Tangan dan Mata Child Ball Test

Jenis Kelamin Kategori Jumlah
BS B S K KS
n % N % n % n % N % n %
Putra 1 4% 3 11% 13 48% 6 22% 4 15% 27 100%
Putri 0 0% 5 17% 4 13% 12 40% 9 30% 30 100%

Dari tabel 2. di atas dapat disimpulkan perolehan child ball test selama 30 detik siswa
putra pada kategori baik sekali 1 siswa (4%), kategori baik 3 siswa (11%), kategori sedang 13
siswa (48%), kategori kurang 6 siswa (22%), dan kategori kurang sekali 4 siswa
(15%). Sedangkan pada siswa putri pada kategori baik sekali 0 siswa (0%), kategori baik 5
siswa (17%), kategori sedang 4 siswa (13%), kategori kurang 12 siswa (40%), dan kategori
kurang sekali 9 siswa (30%).

Komponen Koordinasi Tangan Dan Mata Child Ball Test

60% 15
50% %
40% 40% 10
30% 12 300
0
20% 17% % %9 5
10% 1,,,0 i 4 .;
o
0% =43 0
Baik Sekali Baik Sedang Kurang Kurang Sekali

mmmm Frekuensi Pi Frekuensi Pa persentase Pi Persentase Pa

Gambar 1. Grafik Komponen Koordinasi Tangan Dan Mata Child Ball Test

Tabel 3. Hasil Komponen Koordinasi Tangan Tok-Tok Ball Test

Komponen Koordinasi Tangan dan Mata Tok-Tok Ball Test

Jenis Kategori Jumlah
Kelamin BS B S K KS

N % N % n % N % n % N %
Putra 0 0% 1 4% 7 26% 18 67% 1 4% 27 100%
Putri 0 0% 1 3% 6 20% 19 63% 4 13% 30 100%

Dari tabel 3. di atas dapat disimpulkan perolehan tok-tok ball dengan melempar 10 bola
tenis siswa putra pada kategori baik sekali 0 siswa (0%), kategori baik 1 siswa (4%), kategori
sedang 7 siswa (26%), kategori kurang 18 siswa (67%), dan kategori kurang sekali 1 siswa
(4%). Sedangkan pada siswa putri pada kategori baik sekali 0 siswa (0%), kategori baik 1
siswa (3%), kategori sedang 6 siswa (20%), kategori kurang 19 siswa (63%), dan kategori
kurang sekali 4 siswa (13%).
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Komponen Koordinasi Tangan Dan Mata
Tok-Tok Ball Test
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Gambar 2. Grafik Komponen Koordinasi Tangan dan Mata Tok-Tok Ball Test

Tabel 4. Hasil Komponen Kekuataan Otot Perut Move The Ball Test
Komponen Kekuataan Otot Perut Move The Ball Test

Jenis Kategori Jumlah
Kelamin BS B S K KS

N % N % N % n % N % n %
Putra 8 30% 12 44% 5 19% 2 7% 0 0% 27 100%
Putri 11 37% 10 33% 9 30% 0 0% 0 0% 30 100%

Dari tabel 4. di atas dapat disimpulkan perolehan move the ball test 30 detik siswa putra
pada kategori baik sekali 8 siswa (30%), kategori baik 12 siswa (44%), kategori sedang 5 siswa
(19%), kategori kurang 2 siswa (7%), dan kategori kurang sekali 0 siswa (0%). Sedangkan
pada siswa putri pada kategori baik sekali 11 siswa (37%), kategori baik 10 siswa (33%),
kategori sedang 9 siswa (30%), kategori kurang 0 siswa (0%), dan kategori kurang sekali 0
siswa (0%).

Komponen Kekuatan Otot Perut Move The Ball Test

50% 14
k% 12
0
40% 37 10
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20% 6
10% N
’ ﬁ%o 0 0 2
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Gambar 3. Grafik Komponen Kekuatan Otot Perut Move The Ball Test
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Tabel 5. Hasil Komponen Kelincahan Shuttle Run 8 X 10 Meter Test

Komponen Kelincahan Shuttle Run 8 x 10 Meter Test

Jenis Kategori Jumlah
Kelamin BS B S K KS
N % N % N % n % n % n %
Putra 0 0% 14 52% 8 30% 5 19% 0 0% 27 100%
Putri 0 0% 9 30% 12 40% 8 27% 1 3% 30 100%

Dari tabel 5. di atas dapat disimpulkan perolehan shuttle run 8 X 10 meter test siswa
putra pada kategori baik sekali 0 siswa (0%), kategori baik 14 siswa (52%), kategori sedang 8
siswa (30%), kategori kurang 5 siswa (19%), dan kategori kurang sekali 0 siswa (0%).
Sedangkan pada siswa putri pada kategori baik sekali 0 siswa (0%), kategori baik 9 siswa
(30%), kategori sedang 12 siswa (40%), kategori kurang 8 siswa (27%), dan kategori kurang
sekali 1 siswa (3%).

Komponen Kelincahan Shuttle Run 8 x 10 Meter Test

60% 16
50% % 14
12
40% 40% 10
0, 0, 0,
30% % fz 2798 2
20% 0
9 4 4
10% 2
0 0 0,1
0% 0% o8 0
Baik Sekali Baik Sedang Kurang Kurang Sekali
mm Frekuensi Pi Frekuensi Pa
persentase Pi Persentase Pa
Gambar 4. Grafik Komponen Kelincahan shuttle run 8 X 10 meter test
Tabel 6. Hasil Komponen Daya Tahan Kardiovaskuler 600 Meter Run Test
Komponen Daya Tahan Kardiovaskuler 600 Meter Run Test
Jenis Kategori Jumlah
Kelamin BS B S K KS
N % N % n % n % n % n %
Putra 0 0% 14 52% 7 26% 4 15% 2 7% 27 100%
Putri 0 0% 8 27% 14 47% 7 23% 1 3% 30 100%

Dari tabel 6. di atas dapat disimpulkan perolehan 600 meter run test siswa putra pada
kategori baik sekali 0 siswa (0%), kategori baik 14 siswa (52%), kategori sedang 7 siswa
(26%), kategori kurang 4 siswa (15%), dan kategori kurang sekali 2 siswa (7%). Sedangkan
pada siswa putri pada kategori baik sekali 0 siswa (0%), kategori baik 8 siswa (27%), kategori
sedang 14 siswa (47%), kategori kurang 7 siswa (23%), dan kategori kurang sekali 1 siswa

(3%).
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Komponen Daya Tahan Kardiovaskuler 600 Meter Run Test
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Gambar 5. Grafik Komponen Daya Tahan Kardiovaskuler 600 meter run test

Tabel 7. Hasil Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Putra dan Putri
Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Putra dan Putri

Jenis Kategori Jumlah
Kelamin BS B S K KS

N % N % n % n % n % N %
Putra 0 0% 1 2% 16 28% 10 18% O 0% 27 47%
Putri 0 0% 0 0% 11 19% 19 33% O 0% 30 53%
Jumlah 0 0% 1 2% 27 37% 29 51% O 0% 57 100%

Persentase Kategori Kurang

Hasil data pada tabel 7. tersebut menunjukkan bahwa pada kategori baik sekali tidak
terdapat satupun siswa. Pada kategori baik hanya terdapat 1 siswa (2%), pada kategori sedang
terdapat 27 siswa (37%), pada kategori kurang terdapat 29 siswa (51%), dan tidak terdapat
siswa yang berada pada kategori kurang sekali.

Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Putra Dan Putri

60% 35
29
50% 27 30
40% 25
20
309
& 15
20% 10
10% 5
0% % 0% 0

Baik Sekali Baik Sedang Kurang  Kurang Sekali

mmm Frekuensi Persentase

Gambar 6. Grafik Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Putra Dan Putri
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3.2 Pembahasan

Berdasarkan data yang dianalisis dan diteliti, menunjukkan bahwa tingkat kebugaran
jasmani siswa kelas V dan VI di MI Al- Hidayah Wajak Tahun Ajaran 2024/ 2025 dengan tes
kebugaran siswa Indonesia yang terdiri atas komponen koordinasi tangan dan mata,
kelincahan, kekuatan otot perut dan daya tahan kardiovaskuler masih tergolong “kurang”. Hal
ini disebabkan oleh beberapa hal, yang mana sebelumnya para siswa tersebut belum pernah
melakukan tes kebugaran jasmani menggunakan instrumen TKSI sesuai fasenya. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mursidin, dkk (2021) yang menunjukkan taraf
kebugaran jasmani siswa berada pada kelompok kurang. Namun berbeda dengan hasil
penelitian Risaldi, dkk (2023) yang menunjukkan tingkat kebugaran jasmani siswa cenderung
berada pada kategori baik dan sedang, hal ini didasari dengan pemberian pembelajaran yang
mendorong aktivitas kebugaran jasmani siswa oleh guru dan memantau kebugaran jasmani
siswa tersebut. Juga hasil penelitian Fajaryanto, dkk (2022) dengan instrumen kebugaran
jasmani yang berbeda namun dengan sampel siswa sekolah dasar, menunjukkan tingkat
kebugaran jasmani siswa berada pada kategori cukup. Ini juga merupakan dampak terbatasnya
sarana dan prasarana yang dimiliki sehingga mempengaruhi keterampilan serta kemampuan
siswa. Selain itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa taraf kebugaran jasmani siswa putra
lebih tinggi dibandingkan siswa putri.

Perolehan kebugaran jasmani yang ditunjukan melalui berbagai tes yang diberikan oleh
peneliti, memberikan gambaran terkait kebugaran jasmani siswa di di MI Al- Hidayah Wajak
Tahun Ajaran 2024/ 2025 yang dominan berada pada kategori kurang, hal ini menyebabkan
siswa tersebut akan mudah merasa letih ketika mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah.
Selain itu motivasi siswa dalam melakukan aktivitas fisik pun baik masih rendah dan perlu
diperhatikan. Jika hal ini terus menerus tidak diperhatikan, maka akan mempengaruhi
kegiatan belajar serta kurang maksimalnya penerimaan materi pembelajaran yang diberikan.

Juga hasil yang diperoleh dapat menggambarkan proses pembelajaran yang dilakukan
selama pelajaran oleh guru terkait. Sehingga perlu melakukan evaluasi dan terus melakukan
pemeriksaan kebugaran jasmani siswa dengan instrumen yang telah divalidasi dan sesuai
dengan tingkatan siswa. Juga memberikan berbagai pembelajaran yang menarik dan tidak
membosankan dapat memberikan motivasi bagi siswa untuk aktif belajar. Penggunaan
peralatan yang sesuai pada pembelajaran pun membantu siswa menjadi lebih berani untuk
mencoba dan lebih memotivasi siswa untuk mempelajari aktivitas yang mendorong
peningkatan kebugaran jasmani (Sobarna & Hambali 2020). Selain dari pada itu penggunaan
alat bantu pembelajaran seperti platfrom articulate storyline yang secara efektif mampu
meningkatkan pengajaran kebugaran jasmani (Ardilla dkk. 2021).

Pada komponen koordinasi mata dan tangan dengan tes child ball test berada pada
kategori sedang dan kurang. Dimana pada kelompok putra dominan berada di kategori sedang,
sedangkan kelompok putri dominan berada di kategori kurang. Pada komponen yang sama
dengan tes tok-tok ball, kelompok putra dan putri berada pada kategori kurang. Selaras dengan
hasil temuan Prayoga, dkk (2023) pada komponen yang sama dan menunjukkan hasil yang
berada pada tingkatan kurang. Namun hasil penelitian Wicks et al. (2015) menemukan
terdapat peningkatan keterampilan gerak dari jenjang usia anak-anak hingga remaja pada
komponen ini dikarenakan kelompok tersebut aktif dalam melakukan kegiatan yang
melibatkan aktivitas jasmani atau fisik secara terkontrol. Juga peneliti tersebut menyarankan
untuk terus melatih secara terus menerus untuk mendapatkan hasil yang optimal. Koordinasi
tangan dan mata penting pada kebugaran jasmani, hal ini berguna untuk membantu suatu
individu untuk melempar atau menangkap suatu objek yang diinginkan dikarenakan
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memfokuskan penggunaan koordinasi antara mata dan tangan (Crawford, dkk 2004). Terdapat
beberapa hal yang menjadi latar belakang kurangnya komponen kebugaran jasmani ini yaitu
bahwa siswa belum pernah mencoba atau melakukan aktivitas yang mendorong peningkatan
komponen tersebut. Juga diketahui bahwa tes ini belum pernah diberikan sebelumnya,
sehingga wajar saja jika kemampuan siswa kurang dalam hal ini, sehingga perlu ditingkatkan.
Dengan memberikan pembelajaran berbasis bermain dapat meningkatkan keterampilan dasar
lempar atau menangkap (Anggraeni & Sutiyarsih, 2018) serta penggunaan platfrom edukasi
articulate storyline yang sudah dikembangkan oleh Wintoro, dkk (2021) telah terbukti mampu
meningkatkan keterampilan dasar dalam melakukan keterampilan melempar.

Hasil yang diperoleh dari komponen otot perut melalui move the ball test pada
kelompok putra dominan berada pada kategori baik, sedangkan pada kelompok putri dominan
berada pada kategori baik sekali. Sedangkan hasil penelitian Wahid & Kurniawan (2023)
menunjukkan bahwa unsur pada komponen otot perut secara keseluruhan pada kategori
menengah. Hasil dari kedua komponen ini berbeda dikarenakan instrumen tes yang berbeda
juga. Juga berdasarkan hasil tersebut maka kebugaran jasmani pada unsur atau komponen ini
perlu dipertahankan atau ditingkatkan dengan latihan atau aktivitas fisik seperti latihan sit up
yang terbukti membantu meningkatkan kekuatan otot perut dan massa otot (Dondokambey,
dkk 2020). Selain itu dengan melakukan bent arms twists yang efektif untuk membantu
menaikan kualitas komponen otot perut (Herawan, dkk 2022).

Hasil yang diperoleh dari komponen kelincahan melalui shuttle run 8 x 10 run test pada
kelompok putra dominan berada pada kategori baik. Sedangkan pada kelompok putri dominan
berada pada kategori sedang. Hasil tersebut tidak sama dengan hasil penelitian Setiawan &
Muhammad (2017) yang menemukan secara keseluruhan komponen kelincahan siswa kelas
IV sampai VI di Sekolah Dasar Negeri Kutorejo Il Kertosono berada di kategori sedang. Dengan
memiliki keterampilan kelincahan yang baik, maka memberikan pengaruh yang baik dan
berkualitas terhadap komponen kelincahan (Oktarifaldi, dkk 2019). Dari hasil yang diteliti
maka komponen ini sebaiknya dipertahankan dengan latihan atau permainan yang
meningkatkan komponen kelincahan seperti latihan plyometric (Chandra, dkk 2023) dan
permainan hadang yang merupakan permainan tradisional dalam meningkatkan kelincahan
(Nurdiansyah 2018) juga permainan modifikasi yang meningkatkan kelincahan dan kecepatan
seperti permainan rakyat kucing jongkong yang terbukti mampu meningkatkan kemampuan
kelincahan pada siswa sekolah dasar (Safitri dkk, 2023).

Pada komponen daya tahan kardiovaskuler dengan 600 meter run test secara
keseluruhan menunjukkan hasil yang cenderung berada pada kategori baik. Namun meskipun
demikian, hasil analisis pun tetap menunjukkan bahwa terdapat siswa yang berada pada
kategori yang sedang dan kurang, sehingga perlu perhatian guru untuk meningkatkan
kemampuan daya tahan kardiovaskuler ini dengan memberikan pembelajaran atau
pendekatan yang membantu meningkatkan komponen ini, seperti permainan hadang yang
merupakan permainan tradisional yang efektif dalam meningkatkan daya tahan jantung
(Ashari 2019) atau metode bermain lain seperti bentengan, asing-asing, dan gebokan batu
sebagai salah satu cara dalam meningkatkan komponen kebugaran ini (Muslim & Tang 2021).

Mempunyai kebugaran jasmani yang baik, sangat membantu aktivitas belajar siswa
dalam memberikan perhatian dan kemampuan memori ingat siswa (Drozdowska et al. 2021).
Dengan aktif terlibat dalam aktivitas jasmani memberikan hasil yang positif terhadap
keberlangsungan hidup siswa siswa, juga memberikan imbalan positif pada kesehatan tubuh
(Warburton & Bredin 2017). Guru perlu terus mendorong keaktifitasan gerak siswa di sekolah,
sehingga membantu siswa untuk meningkatkan kebugaran jasmaninya. Selain itu, dukungan
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lingkungan dan orang tua pun mengambil imbas terhadap kebugaran jasmani siswa (Wong et

al. 2024), hal ini perlu diperhatikan sehingga siswa pun tetap aktif bergerak di luar jam

pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Juga perbedaan jenis kelamin dan

kebiasaan hidup memberikan pengaruh terhadap hasil kebugaran jasmani.

4. Simpulan

Berdasarkan data yang dianalisis dan diteliti, menunjukan bahwa tingkat kebugaran

jasmani siswa kelas V dan VI di MI Al- Hidayah Wajak Tahun Ajaran 2024/ 2025 dengan tes
kebugaran siswa Indonesia yang terdiri atas komponen koordinasi tangan dan mata, kelincahan,
kekuatan otot perut dan daya tahan kardiovaskuler masih tergolong “kurang”.
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